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this study were all employees at the Education and Culture
Office of Sumbawa District, totaling 56 people. The data in this
study was analyzed using statistical tests, including instrument
quality tests, simple linear regression analysis, partial
hypothesis tests, and coefficient of determination tests (R%). The
results of this study showed that the implementation of
management information system had a positive and significant
effect on the performance of administrative services at the
Education and Culture Office of Sumbawa District. The effect of
management  information  system  implementation  on
administrative service performance at the education and culture
office of Sumbawa District was 64.6%, while the remaining of
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having an impact on improving the quality of education.
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PENDAHULUAN

Seiring meningkatnya perkembangan teknologi dan penemuan-penemuan baru
tentang ilmu pengetahuan sangat berpengaruh terhadap kebutuhan manusia.
Perkembangan teknologi ini telah menyebabkan terjadinya perubahan yang cukup
signifikan diberbagai bidang seperti perusahaan ataupun organisasi-organisasi modern.
Perkembangan ini ditandai dengan munculnya inovasi yang mempermudah kebutuhan
manusia. Internet menjadi salah satu teknologi yang sangat diandalkan saat ini dan
menjadi faktor yang mempermudah seorang dalam memperoleh informasi terbaru
sehingga memungkinkan setiap orang dapat melaksanakan berbagai aktivitas dengan
lebih akurat, berkualitas, dan tepat waktu.

Salah satu sistem informasi yang sedang berkembang saat ini adalah sistem
informasi manajemen (SIM). Secara umum SIM dapat diartikan sebagai metode yang
digunakan oleh pemakai informasi untuk mengelola data yang akan menjadi sebuah
informasi yang kemudian hasil dari informasi tersebut dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dalam sebuah proses pengambilan keputusan. Hakim (2019) menyatakan
bahwa sistem informasi manajemen adalah suatu perangkat elemen atau komponen
yang saling terkait satu sama lain, yang dapat mengumpulkan, mengolah, menyimpan
dan juga menyebarkan data dan juga informasi, serta mampu untuk memberikan
feedback untuk memenuhi tujuan suatu organisasi.
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Sistem informasi manajemen pada dasarnya adalah sebuah sistem yang dirancang
untuk mengolah data yang akan digunakan oleh organisasi. Pemanfaatan sistem tersebut
diharapkan mampu mempermudah tugas harian, penilaian prestasi yang telah dicapai,
dan mempermudah seorang pemimpin dalam mengambil keputusan. Dewasa ini, sistem
informasi dapat diartikan komputerisasi yang memiliki fungsi sebagai pencatatan setiap
kegiatan, mengarsipkan dokumen-dokumen penting, sarana komunikasi yang
menghubungkan antar lini dalam sebuah organisasi, dan tempat dimana informasi dicari
atau disebarkan (Umami et al., 2024).

Sistem informasi manajemen telah diterapkan dalam berbagai perusahaan maupun
organisasi, salah satunya adalah lembaga pemerintah di bidang pendidikan. Dunia
pendidikan saat ini membutuhkan sebuah sistem yang dapat menunjang pendidikan
sehingga pembelajaran yang dilakukan menjadi lebih efektif dan efisien. Sistem
informasi manajemen pada dunia pendidikan memiliki keunggulan untuk
mempermudah dalam pemberian informasi bagi seluruh stakholders yang
berkepentingan dalam bidang pendidikan, baik untuk tenaga pengajar maupun bagi
siswa dan orang tua siswa. Penyebaran informasi yang secara menyeluruh pada dunia
pendidikan ini diharapkan mampu meningkatkan kualitas pendidikan yang ada saat ini
sehingga mampu menciptkan lulusan yang mampu bersaing dalam dunia luar
(Sutrisnaniati et al., 2024).

Tujuan dari diterapkannya sistem informasi manajemen pada lembaga pendidikan
adalah sebagai pendukung kegiatan fungsi manajemen, yaitu planning, organizing,
staffing, directing, evaluating, coordinating, dan budgeting dalam rangka menunjang
tercapainya sasaran dan tujuan fungsi-fungsi operasional dalam organisasi pendidikan
(Solechan, 2021). Penggunaan sistem informasi manajemen pada lembaga pendidikan
sangat dibutuhkan, karena dalam menghadapi persaingan global lembaga pendidikan
dituntut untuk memberikan informasi lebih cepat, akurat dan nyaman yang merupakan
bagian dari kualitas pelayanan, sehingga akan menjadi sebuah keunggulan bersaing
(competitive advantage). Selain itu, penerapan sistem informasi manajemen pada
lembaga pendidikan berfungsi sebagai alat bantu pengambil keputusan oleh pihak lain
yang tergabung dalam inter-organizational information system sehingga organisasi
pendidikan dapat berinteraksi dengan pihak-pihak yang berkepentingan (stakeholders)
dengan lancar.

Dengan adanya sistem informasi manajemen lembaga pendidikan akan merasakan
beberapa manfaat sebagai berikut, pertama, tersedianya sistem pengeloaan data dan
informasi pendidikan dengan mudah. Kedua, terintegrasinya data dan informasi
pendidikan sehingga memudahkan pencarian informasi secara cepat. Ketiga, kualitas
data dan informasi yang diolah akurat untuk menunjang dalam proses pengambilan
keputusan. Keempat, tersedianya data dan informasi pendidikan yang lengkap sehingga
dapat dicari dan digunakan oleh seluruh stakholders yang berkepentingan dalam bidang
pendidikan (Munipah et al., 2024).

Sistem informasi manajemen pada lembaga pendidikan adalah sistem yang
didesain untuk kebutuhan manajemen dalam upaya mendukung fungsi-fungsi dan
aktivitas manajemen pada suatu organisasi pendidikan. Namun dalam praktiknya,
penggunaan sisem informasi manajemen dalam dunia pendidikan sangat kompleks,
dimana harus ada keterkaitan dari berbagai komponen. Komponen yang membentuk
sistem informasi ada tiga, yaitu perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software),
dan manusia (brainware) untuk mengolah data menjadi informasi guna mendukung
pengambilan keputusan dalam organisasi. Pengoprasian ketiga komponen tersebut harus
berkesinambungan guna mendapatkan hasil yang diinginkan sehingga mampu
menciptakan keunggulan bersaing (Kamaludin, 2024).
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Dunia pendidikan harus mampu mengembangkan sumber daya manusianya agar
selaras dengan teknologi pembelajaran yang semakin canggih. Perkembangan sumber
daya teknologi dan informasi yang pesat tanpa diiringi dengan peningkatan kecerdasan
dan kemampuan manusia dalam hal mengoprasikan akan menjadi sia-sia bahkan dapat
menghambat perkembangan. Dengan kata lain, fasilitas teknologi informasi dan sumber
daya manusia sangat dibutuhkan dalam menunjang penerapan sistem informasi
manajemen, baik dalam menunjang operasional instansi maupun dalam pengambilan
keputusan manajemen. Apabila kedua hal tersebut mampu beriringan, maka akan
menciptakan perubahan yang baik dan mampu menciptakan peningkatan Kinerja
sehingga tugas-tugas pelayanan kepada masyarakat dapat diselesaikan dengan cara
efektif dan efisien dan dapat memuaskan masyarakat (Lutfiani dan Hilmiawan, 2024).

Sesuai dengan pandangan tersebut, maka Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Sumbawa sebagai instansi pemerintah yang bergerak di bidang pengelolaan
pendidikan diharapkan agar dapat menyediakan fasilitas yang berhubungan dengan
kebutuhan belajar mengajar pada zaman sekarang sehingga proses pembelajaran tidak
tertinggal seiring majunya peradaban. Fasilitas yang memadai akan memberikan
kenyamanan dan juga semangat baru untuk meningkatkan kualitas pada dunia
pendidikan. Selain itu, untuk mencapai kinerja sistem informasi manajemen secara lebih
optimal, maka peningkatan dalam bidang teknologi harus diiringi dengan meningkatnya
kualitas sumber daya manusianya juga, agar tidak terjadi kesenjangan yang mampu
menghambat perkembangan kinerja pada dinas pendidikan.

Meungingat fungsi utama Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Sumbawa sebagai salah satu instansi pemerintah adalah melayani masyarakat yang
diukur berdasarkan tingkat kepuasan penerima pelayanan. Oleh karena itu, Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sumbawa harus terus berupaya meningkatkan
kualitas kinerja pelayanan. untuk mewujudkan kinerja layanan publik yang berkualitas
dan mampu mengikuti perkembangan zaman yang semakin maju sehingga dapat
meningkatkan kepuasan dan kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah, maka
diperlukan penerapan strategi yang tepat untuk membentuk kualitas pelayanan yang
terbaik, salah satunya dengan menerapkan sistem informasi manajemen.

Penerapan sistem informasi manajemen pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Sumbawa menjadi menarik sebab dengan adanya sistem tersebut akan terjadi
peningkatan kualitas pendidikan di Kabupaten Sumbawa. Tidak hanya itu, penerapan
sistem informasi manajemen juga menjadi solusi terkait pembelajaran online. Dengan
diterapkannya sistem informasi manajemen pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Sumbawa diharapkan kedepannya akan menghasilkan lulusan yang
berkualitas serta mampu beradaptasi dan mengikuti arus perkembangan zaman.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Putra dan
Suputra (2023) yang menyatakan bahwa sistem infomasi manajemen berpengaruh
positif serta signifikan dalam meningkatkan kinerja pegawai pada Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Bangli. Sistem informasi manajemen memiliki peranan penting
sebagai pendukung dalam memberikan layanan informasi yang sesuai dengan
kebutuhan, dengan diterapkannya sistem informasi manajemen ini akan meningkatkan
efisiensi karyawan dalam bekerja sehingga kinerja yang dihasilkan dari setiap karyawan
menjadi lebih baik dan dapat mendukung perusahaan dalam mencapai tujuan.

Dewasa ini, setiap masyarakat pengguna jasa pendidikan selalu menginginkan
layanan pendidikan berkualitas yang sesuai dengan yang diharapkan sehingga dapat
menumbuhkan kepercayaan dan kepuasan dalam diri mereka terhadap instansi
pemerintah, maka pada saat itulah sistem informasi manajemen dibutuhkan dalam
memberdayakan institusi agar lebih bermutu. Oleh karena itu, penulis menyimpulkan
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bahwa penerapan sistem informasi manajemen pada lembaga pendidikan sangat penting
karena melalui sistem ini, perkembangan informasi di era pengembangan informasi
menjadi lebih transparansi dan bisa diketahui oleh masyarakat umum sehingga
berdampak pada meningkatnya mutu pendidikan.

Penggunaan sistem informasi manajemen pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Sumbawa ini tidak hanya sebagai proses otomatisasi terhadap akses
informasi, tetapi juga menciptakan ketepatan, kecepatan, dan kelengkapan sebuah
sistem yang terintegrasi sehingga proses organisasi akan berjalan dengan efisien
(berhasil guna), terukur dan fleksibel (luwes dan tidak kaku). Dengan menerapkan
sistem informasi manajemen, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sumbawa
akan mampu memberikan informasi akurat yang handal, akurat, up to date dan dapat
dinikmati oleh semua pengguna jasa pendidikan dan menjadikan keunggulan dalam
memberikan layanan jasa pendidikan (Munir, 2024).

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif kausal dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif. Menurut Paramita, et al., (2021), penelitian asosiatif kausal
merupakan penelitian yang bertujuan untuk untuk mengetahui hubungan yang bersifat
sebab akibat variabel independen dengan variabel dependen. Penggunaan jenis
penelitian asosiatif kausal pada penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan hubungan
sebab akibat antara variabel pengaruh penerapan sistem informasi manajemen yang
dilambangkan dengan (X) terhadap kinerja pelayanan administrasi pada Kantor Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sumbawa yang dilambangkan dengan ().
Berdasarkan tujuan tersebut, maka alur penelitian ini dapat disajikan dalam
gambar kerangka konseptual berikut ini.

Sistem Informasi Manajemen Kinerja Pelayanan
(X) (Y)

Gambar 1. Desain Penelitian

Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif, yaitu data yang berbentuk
angka-angka atau data kualitatif yang diangkakan (scoring) (Sugiyono, 2021). Data
kuantitatif dalam penelitian ini berupa skor atas jawaban responden terkait
permasalahan penelitian yang ditanyakan dalam kuesioner.

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer. Menurut Rukajat
(2021), data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber utama atau disebut
sebagai data pertama. Dalam penelitian ini data primer adalah data yang didapatkan
oleh peneliti dari hasil penyebaran kuisioner secara langsung kepada responden
penelitian, yaitu seluruh pegawai pada Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Sumbawa.

Populasi dan Sampel

Populasi merupakan keseluruhan subjek atau objek yang akan diukur dalam
penelitian. Menurut Sudaryana dan Agusiady (2022), populasi adalah jumlah
keseluruhan subjek yang akan diukur dari suatu kelompok individu dengan karakteristik
tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti. Berdasarkan definisi tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa populasi adalah seluruh subjek yang akan diteliti. Dengan demikian,
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maka populasi pada penelitian ini adalah seluruh pegawai pada Kantor Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sumbawa yang berjumlah 56 orang.

Sedangkan sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak
diteliti (Arikunto, 2020). Apabila subyek penelitian kurang dari 100 orang, lebih baik
diambil semuanya, sehingga penelitiannya disebut penelitian populasi. Akan tetapi, bila
subyeknya lebih dari 100 orang, maka diperbolehkan untuk mengambil sampel sebagai
perwakilan. Melihat jumlah populasi yang ada kurang dari 100 orang, maka peneliti
menetapkan seluruh pegawai pada Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Sumbawa yang berjumlah 56 orang menjadi sampel penelitian sehingga
pemilihan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh (census
sampling). Teknik sampling jenuh (census sampling), yaitu teknik penentuan sampel
apabila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2021).

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada peneliti ini menggunakan instrument penelitian berupa
kuesioner. Kuesioner menurut Sujarweni (2021) merupakan suatu instrument
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan beberapa pernyataan atau
pertanyaan tertulis kepada para responden untuk mereka jawab. Pengumpulan untuk
data primer, peneliti menggunakan kuesioner dengan beberapa alternatif jawaban yng
diukur menggunakan skala likert dengan interval nilai 1-5. Skala likert adalah skala
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang
fenomena sosial. Adapun bobot penilaian yang digunakan untuk mengukur item-item
pertanyaan atau pernyataan pada kuesioner penelitian ini, yaitu 1 = Sangat Tidak Setuju,
2 = Tidak Setuju, 3 = Kurang Setuju, 4 = Setuju, dan 5 = Sangat Setuju.

Teknik Analisis Data

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ataupun hubungan antara
variabel independen terhadap variabel dependen. Adapun variabel independen dalam
penelitian ini adalah penerapan sistem informasi manajemen yang dilambangkan
dengan (X), sedangkan variabel dependennya adalah kinerja pelayanan administrasi
pada Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sumbawa yang
dilambangkan dengan (Y). Seluruh data yang telah dikumpulkan selanjutnya akan
diolah dengan menggunakan bantuan program SPSS. Output SPSS berupa hasil akan
dianalisis dan diinterpretasikan menggunakan teknik analisis regresi linier sederhana, uji
hipotesis parameter parsial (uji t), dan uji koefisien determinan (R?) (Ghozali, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisis Data

1. Uji Regresi Linear Sederhana

Penelitian ini menggunakan model analisis regresi linear sederhana. Menurut

Ghozali (2021), analisis regresi linear sederhana merupakan model regresi yang
melibatkan satu variabel independen terhadap satu variabel dependen. Analisis
regresi sederhana dalam penelitian ini digunakan untuk menguji pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini
adalah penerapan sistem informasi manajemen (X), sedangkan variabel dependennya
adalah kinerja pelayanan administrasi pada Kantor Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Sumbawa (Y). Hasil pengujian pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen dengan menggunakan uji regresi linier
sederhana disajikan dalam tabel berikut ini.
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Tabel 1. Hasil Pengujian Regresi Linear Sederhana
Coefficients®

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 |(Constant) 2.148 223 9.629 .000
SIM .686 .108 .655 6.376 .000
a. Dependent Variable: Kinerja Pelayanan Adm.

Sumber: Output Hasil Olah Data SPSS, 2025.

Berdasarkan hasil pengujian regresi linear sederhana yang disajikan dalam
tabel di atas, maka dapat dikembangkan sebuah model persamaan regresi sebagai
berikut:

Y=0a+pX+e
Kinerja Pelayanan Adm = 2.148 + 0.686 (Penerapan SIM) + e

Berdasarkan persamaan regresi tersebut, maka dapat diinterpretasikan sebagai
berikut:

a. Nilai constanta (a) adalah sebesar 2.148. Angka ini merupakan angka konstan
yang mempunyai arti bahwa apabila nilai variabel sistem informasi manajemen
(X) tidak mengalami perubahan atau sama dengan nol (0), maka nilai variabel
kinerja pelayanan administrasi pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Sumbawa () adalah konstan sebesar 2.148.

b. Nilai koefisien regresi (p) sistem informasi manajemen (X) adalah sebesar 0.686
dan bernilai positif. Nilai positif menunjukkan hubungan yang searah atau
berbanding lurus. Artinya, jika nilai variabel sistem informasi manajemen (X)
mengalami kenaikan sebesar satu satuan, maka nilai variabel kinerja pelayanan
administrasi pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sumbawa (Y)
juga akan meningkat sebesar 0.686. Demikian pula sebaliknya, jika nilai variabel
sistem informasi manajemen (X) mengalami penurunan sebesar satu satuan, maka
nilai variabel kinerja pelayanan administrasi pada Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Sumbawa (Y) juga akan menurun sebesar 0.686.

2. Uji Hipotesis

Uji hipotesis pada penelitian ini dilakukan menggunakan uji hipotesis parsial
atau uji-t. Menurut Ghozali (2021), uji t dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian
mengenai pengaruh dari masing-masing variabel bebas secara parsial terhadap
variabel terikat. Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan thiwng dengan tiapel
dan dengan melihat nilai signifikansi yang dihasilkan. Jika nilai thitung lebih besar dari
nilai tiapel (thing>traner) dan nilai signifikansi hasil perhitungan lebih kecil dari 0,05
(sig.<0,05), maka terdapat pengaruh yang signifikan variabel independen terhadap
variabel dependen. Demikian pula sebaliknya.

Uji-t digunakan pada penelitian ini bertujuan untuk melihat signifikan
pengaruh penerapan sistem informasi manajemen (X) terhadap kinerja pelayanan
administrasi pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sumbawa (Y).
Berdasarkan pengujian hipotesis parameter parsial (uji t) dengan bantuan aplikasi
SPSS, diperoleh hasil yang disajikan pada tabel berikut.
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Tabel 2. Hasil Pengujian Hipotesis Parsial (Uji-t)
Coefficients®

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 |(Constant) 2.148 223 9.629 .000
SIM .686 .108 .655 6.376 .000
a. Dependent Variable: Kinerja Pelayanan Adm.

Sumber: Output Hasil Olah Data SPSS, 2025.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis parsial (uji-t) yang disajikan pada tabel
diatas, diketahui bahwa nilai thiwng adalah sebesar 6.376 dan nilai tipe pada o = 5%
(0,05) dan derajat kebebesan (df = n-k = 56-2 = 54) adalah sebesar 2.005 sehingga
nilai thiwng lebih besar dari pada nilai tiane (6.376>2.005). Sedangkan nilai probabilitas
(signifikansi) hasil perhitungan adalah sebesar 0.000 lebih kecil dari nilai a 0.05
(0.000<0.05). Mengacu pada kriteria pengambilan keputusan dalam uji t, maka dapat
dinyatakan bahwa penerapan sistem informasi manajemen berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pelayanan administrasi pada Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Sumbawa.

3. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Ghozali (2021), uji koefisien determinasi (R®) bertujuan untuk
mengukur seberapa besar kemampuan variabel independen pada model secara
bersama-sama (stimultan) dalam mempengaruhi variabel dependen yang dapat
diindikasikan oleh nilai Adjusted R square pada tabel model summary. Nilai
koefisien determinasi adalah antara nol dan 1, nilai R? yang semakin mendekati satu
menunjukkan bahwa variabel independen memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen, demikian pula sebaliknya.

Pada penelitian ini, uji koefisien determinasi (R®) lakukan untuk melihat
seberapa besar kemampuan variabel penerapan sistem informasi manajemen (X)
terhadap kinerja pelayanan administrasi pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Sumbawa (Y). Berikut disajikan hasil perhitungan koefisien determinasi
(R?) menggunakan bantuan aplikasi SPSS.

Tabel 3. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi (R?)
Adjusted R [Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 410° .168 159 1.20315
a. Predictors: (Constant), Kerjasama Kelompok Tani
b. Dependent Variable: Produktivitas Usahatani
Sumber: Output Hasil Olah Data SPSS, 2025.

Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi (R?) yang disajikan dalam
tabel diatas, diketahui nilai koefisien determinasi (R?) yang diindikasikan oleh nilai
Adjusted R square adalah sebesar 0.646. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan
sistem informasi manajemen memberikan pengaruh terhadap peningkatan kinerja
pelayanan administrasi pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Sumbawa sebesar 64,6%, sedangkan sisanya sebesar 35,4% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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Pembahasan

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sumbawa adalah bagian dari
pemerintah daerah yang berfokus pada bidang pendidikan. Sebagai instansi pemerintah
yang bergerak di bidang pengelolaan pendidikan, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Sumbawa diharapkan dapat mengantisipasi program dan layanan pendidikan
yang handal dan mampu bersaing dalam menghadapi era global maupun memenuhi
tuntutan kebutuhan pembangunan lokal dan nasional. Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Sumbawa diharapkan mampu memberikan informasi akurat
yang handal, akurat, up to date dan dapat dinikmati oleh semua pengguna jasa
pendidikan dan menjadikan keunggulan dalam memberikan layanan jasa pendidikan.

Mengingat fungsi utama Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sumbawa
adalah sebagai salah satu instansi pemerintah adalah melayani masyarakat di bidang
pendidikan dan kebudayaan, maka diperlukan upaya yang konsisten dan berkelanjutan
untuk meningkatkan kualitas kinerja pelayanan. Untuk mewujudkan kinerja layanan
publik yang berkualitas dan mampu mengikuti perkembangan zaman yang semakin
maju, maka diperlukan penerapan strategi yang tepat untuk membentuk kualitas
pelayanan yang terbaik sehingga dapat meningkatkan kepuasan dan kepercayaan
masyarakat terhadap pemerintah.

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya dengan lebih baik dalam memberikan
pelayanan berkualitas kepada masyarakat yang bermuara pada peningkatan mutu
pendidikan, maka Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sumbawa
membutuhkan sebuah teknologi yang mampu membuat kinerja pelayanan menjadi lebih
efektif dan efisien, yaitu dengan menerapkan sistem informasi manajemen (SIM).
Penggunaan sistem informasi manajemen pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Sumbawa ini tidak hanya sebagai proses otomatisasi terhadap akses
informasi, tetapi juga menciptakan ketepatan, kecepatan, dan kelengkapan sebuah
sistem yang terintegrasi sehingga proses organisasi akan berjalan dengan efisien
(berhasil guna), terukur dan fleksibel (luwes dan tidak kaku).

Pengaruh penerapan sistem informasi manajemen pada Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Sumbawa menjadi menarik untuk diketahui sebab dengan
ditenerapkannya sistem ini akan terjadi peningkatan kualitas pendidikan di Kabupaten
Sumbawa. Oleh karena itu, penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui
pengaruh penerapan sistem informasi manajemen terhadap Kkinerja pelayanan
administrasi pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sumbawa.

Berdasarkan hasil analisis data yag telah dilakukan, dapat diketahui bahwa
Penerapan sistem informasi manajemen berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pelayanan administrasi pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Sumbawa. Hasil positif menunjukkan hubungan yang searah, artinya semakin baik
penerapan sistem informasi manajemen, maka kinerja pelayanan administrasi akan
semakin efektif. Namun sebaliknya, semakin buruk penerapan sistem informasi
manajemen, maka kinerja pelayanan administrasi akan semakin rendah.

Penerapan sistem informasi manajemen pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Sumbawa sangat penting karena melalui sistem ini, perkembangan informasi
di era pengembangan informasi menjadi lebih transparansi dan bisa diketahui oleh
masyarakat umum sehingga berdampak pada meningkatnya mutu pendidikan.
Penerapan sistem informasi manajemen dapat menjadi solusi terkait pembelajaran
online yang banyak diterapkan saat ini. Dengan diterapkannya sistem informasi
manajemen pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sumbawa diharapkan
kedepannya akan menghasilkan lulusan yang berkualitas serta mampu beradaptasi dan
mengikuti arus perkembangan zaman.
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Hal ini sesuai dengan pandangan Siregar (2022) yang menyatakan bahwa sistem
informasi manajemen menjadi salah satu faktor yang dapat membantu organisasi dalam
menjalankan tugasnya dalam mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien
sesuai dengan apa yang telah direncanakan dan ditetapkan sebelumnya. Dengan
diaplikasikannya SIM dalam organisasi menjadi bagian dari organisasi bersama dengan
individu-individu di dalam organisasi untuk saling berinteraksi dan saling
memanfaatkan untuk mendapatkan hasil kerja yang efektif dan efisien.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Sulastri Dewi et al. (2022) yang menunjukkan bahwa penerapan sistem
informasi manajemen memungkinkan pimpinan organisasi mendapatkan informasi
dalam jumlah dan mutu yang sesuai dengan kebutuhan sehingga memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap peningkatan kinerja pegawai pada Dinas Sosial Kota Bima.
Semakin baik pelaksanaan sistem informasi manajemen, maka akan berdampak semakin
meningkatnya kinerja pegawai Dinas Sosial Kota Bima.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh penerapan
sistem informasi manajemen terhadap kinerja pelayanan administrasi pada Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sumbawa, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:
1. Penerapan sistem informasi manajemen berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kinerja pelayanan administrasi pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Sumbawa.

2. Penerapan sistem informasi manajemen memberikan pengaruh terhadap peningkatan
kinerja pelayanan administrasi pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Sumbawa sebesar 64,6%, sedangkan sisanya sebesar 35,4% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

SARAN
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan dalam penelitian ini dapat
dikemukakkan beberapa saran berdasarkan hasil penelitian ini, yaitu:
1. Bagi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sumbawa
Sistem yang sudah diterapkan saat ini sudah menujukkan kinerja yang cukup
baik, namun masih diperlukan pengembangan sehingga sistem tersebut mampu
dimanfaatkan secara sempurna. Oleh karena itu, hendaknya dilakukan evaluasi
secara berkala dan teratur guna mengetahui perkembangan penerapan aplikasi
tersebut untuk mengetahui kekurangan-kekurangan yang ada sehingga dapat
disempurnakan.
2. Bagi Pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sumbawa
Bagi para pegawai diharapkan agar dapat secara konsisten meningkatkan
kemampuan dan keterampilannya dengan mengikuti berbagai program
pengembangan diri, seperti program pelatihan, seminar, atau workshop, baik yang
diselenggarakan oleh pihak internal maupun pihak eksternal. Melalui berbagai
program tersebut, para pegawai dapat memperoleh tambahan ilmu pengetahuan dan
keterampilan sehingga kapasitas dan kemampuan mereka dalam melaksanakan
pekerjaan yang diberikan dapat diselesaikan dengan lebih baik, efektif dan efisien.
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